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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dimensi karkas dan 

produksi daging sapi bali pada umur yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Potong Hewan (RPH) Kota Kendari dan RPH Andoolo Utama (DU), Konawe Selatan. 

Penelitian ini menggunakan 125 ekor sapi bali jantan. Pengambilan data dilakukan secara 

random sampling lalu dikelompokkan berdasrkan kelompok umur. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan variabel bebas yaitu panjang karkas, lingkar dada, 

dalam dada, panjang paha, dan lingkar paha serta variabel terikat yaitu produksi daging. Hasil 

penelitian menunjukan adanya pengaruh yang sangat kuat antara dimensi karkas dan produksi 

daging. Keeratan hubungan berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi tertinggi antara 

ukuran karkas dengan bobot daging yaitu 98,6 %  yang ditunjukkan dengan poel 4 yakni sapi 

berumur ± 4 tahun. 

 

Kata kunci: Sapi bali, Dimensi karkas, Produksi daging, Regresi linier berganda 

 

Abstract. This research was conducted to determine the correlation betwen carcass dimensions 

and meat production of bali cattle at different ages. This research was conducted at the animal 

slaughter house (RPH) of Kendari City and RPH Andoolo Utama (DU), South  Konawe 

Regency. This research used 125 Bali bull. Collection of data used randomized sampling then 

grouped based on age. This research used multiple linier regression analysis consisted of 

independenst variables (carcass length, chest circumfence, chest depth, thigh length, and thigh 

circumfence) and dependent variable (meat production). The results showed that there was a 

very strong correlation between carcass dimensions and meat production. The analysis showed 

that the highest correlation based on the highest determination coefficient between carcass 

dimention and meat weight was 98.6% and found on 4 years old bull. 
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1. Pendahuluan 

Laju pertumbuhan seekor ternak berbanding lurus dengan pertambahan Ukuran tubuh ternak tersebut. 

Dalam hal ini laju pertumbuhan tersebut  merupakan faktor yang erat hubungannya dengan ukuran 

karkas seekor ternak dan dapat digunakan dalam perkiraan bobotbadan dan bobot daging ternak. 

Pertumbuhan ukuran tubuh sangatlah berkaitan denganpertumbuhan tulang termasuk didalmnya 

prouksi daging. Ukuran tubuh yang dapat dipakai untuk memperkirakan jumlah produksi daging 

antara lain diantaranya panjang karkas, lingkar dada, dalam dada, panjang paha dan lingkar paha [1]. 

Selama ini para pelaku peternakan mengestimasi bobot daging hanya dilakukan berdasarkan perkiraan 

dan pengalaman masing-masing sehingga hasil penaksiran bobot daging setiap ekor ternak relatif 

berbeda, sehingga beresiko kerugian. Pengukuran ukuran postur tubuh kurang efektif dalam penetuan 

bobot badan termasuk bobot daging karena sistem pemeliharaan yang berbeda akan mempengaruhi 

postur tubuh dan kandungan daging ternak yang berbeda pula sehingga pengukuran diemensi karkas 
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diharapkan mampu memberikan solusi yang lebih efektif bagi pelaku peternakan agar mengurangi 

resiko kerugian.  

Penggunaan ukuran tubuh  ternak sapi untuk dasar pendugaan bobot badan telah banyak 

dilaporkan, akan tetapi penggunaan ukuran karkas sebagai pendugaan bobot daging belum banyak 

dilaporkan serta belum diketahui pasti bagaiama hubungan antara ukuran- ukuran (dimensi) karkas 

dengan produksi daging Sapi Bali serta belum juga diketahui pasti ukuran karkas manakah yang 

memiliki  koefisien korelasi tertinggi dalam produki daging seekor ternak berdasarkan kelompok umur 

yang berbeda tersebut.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) Anggoeya Kecamatan Poasia Kota Kendari, 

dan Rumah Potong Hewan RPH Desa Andoolo Utama (DU) Kecamatan Buke, Kabupaten Konawe 

Selatan. Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah sapi Bali jantan yang berada di RPH 

Anggoeya dan RPH Desa Andoolo Utama. Sampel penelitian ini terdiri dari 125 ekor sapi berumur 

antara 1 sampai 4 tahun. Penentuan umur berdasarkan kondisi fisik dan jumlah gigi seri (poel) [2]. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, pisau, pita ukur, dan timbangan 

badan dengan kapasitas 1000 kg. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yakni survei dan pengambilan data. Survei 

dilakukan untuk mengetahui kondisi Rumah Potong Hewan (RPH) dan bertemu langsung dengan 

kepala RPH dan jagal untuk meminta izin secara lisan dan tulisan untuk melakukan penelitian. 

Pengambilan data penelitian dilakukan secara random sampling kemudian dikelompokkan sesuai 

umur. Pengambilan data penelitian meliputi penimbangan bobot hidup, pengukuran dimensi karkas, 

serta penimbangan bobot daging. Pengukuran dimensi karkas mengikuti metode yang telah ada 

sebelumnya [3], [4], [5].  

 
Gambar 1. Cara Mengukur Dimensi Karkas 

 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan analisis regresi 

dan korelasi linear berganda yang terdiri dari panjang karkas, lingkar dada, dalam dada, panjang paha 

dan dalam dada  dengan produksi daging sapi Bali jantan pada umur (poel) 1, 2, 3, 4, dan >4 tahun. 

Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari variabel terikat yaitu, panjang karkas, lingkar 

dada, dalam dada, panjang paha dan lingkar paha Sapi Bali jantan pada umur berbeda.Dan variabel 

Bebas yaitu produksi daging. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda 

menggunakan aplikasi IBM statisik SPSS versi 21. 

Keeratan hubungan antara dua variabel ditentukan berdasarkan besarnya koefisien korelasi (r) 

dengan kriteria sebagai berikut: 

r= mendekati +1,menunjukkan hubungan positif antar variable. 

r= mendekati -1,menunjukkan hubungan negative antar variabel [7]. 

Koefisien determinasi (  )  pada regresi liniear sebagai seberapa besar kemampuan semua 

variabel bebas dalam menjelaskan varian dari variabel terikatnya. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Hubungan Dimensi Karkas Dengan Produksi Daging 

Rataan koefisien korelasi  antara dimensi karkas dengan  bobot  daging  sapi  Bali jantan pada umur 1 

hingga lebih dari 4 tahun menunjukkan bahwa ukuran karkas pada setiap umur memiliki keeratan 

hubungan yang signifikan dengan bobot daging, tetapi setiap ukuran karkas memiliki tingkat keeratan 

yang berbeda-beda. Nilai  korelasi  mendekati  1 menunjukkan adanya hubungan sangat kuat dan 

positif antara dua variabel [7]. Berdasarkan hasil analisis, koefisien korelasi menunjukan bahwa 

pertumbuhan sekor ternak dalam produksi daging berbeda-beda pada tiap umurnya. Hal 

menunjukkan  bahwa pertumbuhan biasanya dimulai secara perlahan kemudian berlangsung lebih 

cepat, selanjutnya berangsur-angsur melambat dan berhenti setelah mencapai dewasa tubuh [8], [9], 

[10] [6].  

 
Tabel 1.  Koefisien Korelasi (r) Antara Ukuran-Ukuran Karkas Dengan Bobot Daging (BD) Sapi Bali Jantan 

Ukuran Karkas 
Umur 

1 2 3 4 >4 

Panjang Karkas - BD 0,82** 0,82** 0,82** 0,98** 0,62** 

Lingkar Dada - BD 0,70** 0,89** 0,76** 0,97** 0,43* 

Dalam Dada - BD 0,78** 0,81** 0,75** 0,84** 0,74** 

Panjang Paha – BD 0,90** 0,85** 0,79** 0,89** 0,82** 

Lingkar Paha – BD 0,79** 0,72** 0,80** 0,97** 0,71** 

Rataan 0,79±0,07 0,82±0,06 0,78±0,03 0,93±0,06 0,66±0,15 

Keterangan: * signifikan pada level 5 % (0,05)      

     **signifikan pada level 1 % (0,01) 

 

Ukuran tubuh lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan dapat memperkirakan bobot 

badan dan bobot daging ternak [1]. Tinggi badan dipengaruhi oleh panjang paha dan kaki serta 

jaringan otot yang melekat pada daerah kaki dan panjang badan dipengaruhi oleh pertumbuhan tulang 

belakang [11]. Laju  pertumbuhan pada tulang relatif lambat, sedangkan pertumbuhan otot relatif lebih 

cepat [12], [13]. 

 

3.2 Persamaan Regresi Berganda 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor panjang karkas, lingkar dada, dalam dada, panjang paha 

dan lingkar paha memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi daging (P<0,01). Koefisien 

determinasi (  ) menggambarkan bahwa semakin bertambahnya umur yang dinyatakan dengan poel 

pada Sapi Bali jantan akan diikuti dengan kenaikan bobot daging yang bervariasi dan berbeda. 

Perbandingan bangsa ternak mempengaruhi terhadap produksi daging sapi. Bangsa dengan ukuran 

besar akan lebih berdaging  dan mempunyai banyak protein, proporsi tulang lebih tinggi dan lemak 

lebih rendah dari pada ternak yang berukuran kecil [14], [15]. Pertumbuhan ternak paling cepat yaitu 

saat pedet sampai umur dua tahun, kemudian saat mencapai umur empat tahun mulai pertumbuhan 

mulai menurun dan setelahnya pertumbuhan mulai konstan [16].  

 
Tabel 3. Persamaan Garis Regresi (Y) Dan Koefisien Determinasi (    

Umur 
Koefisien 

Determinasi (    
Keterangan 

1 Tahun (Poel 1) 84,2 % Signifikan 

2 Tahun (Poel 2) 87,9 % Signifikan 

3 Tahun (Poel 3) 88,6 % Signifikan 

4 Tahun (Poel 4) 98,6% Signifikan 

>4 Tahun (Poel 5) 82,6% Signifikan 
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Hasil penelitian sebelumnya pada sapi (BX) memperlihatak  kelompok umur ternak yang 

lebih tua memiliki bobot lemak yang lebih tinggi dibandingkan dengan ternak muda [17]. Komponen 

lain yang dapat mempengaruhi proporsi karkas yaitu dari jenis kelamin. Klasifikasi jenis kelamin 

berpengaruh nyata pada bobot karkas, luas urat daging, rusuk, tebal lemak punggung rusuk ke-12, 

persentase lemak ginjal, pelvis dan jantung [18].  Pertumbuhan Sapi jantan lebih cepat dibandingkan 

dengan sapi betina karena dipengaruhi oleh hormon androgen [19].  

Pertumbuhan dan perbedaan ukuran karkas sapi pada setiap kelompok umur dipengaruhi oleh 

faktor genetik, bangsa sapi, sistem pemeliharaan, dan jenis pakan yang dikonsumsi [9].  Perbedaan 

ukuran tubuh  ternak dipengaruhi oleh  faktor yaitu bangsa sapi, umur sapi, jenis kelamin sapi, pakan 

yang diberikan, suhu serta iklim lingkungan [20]. Selain faktor genetik, ukuran-ukuran tubuh dapat 

dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan disetiap lokasi pemeliharaan yang berbeda-beda [21]. 

Laju pertumbuhan ternak biasanya dimuai perlahan kemudian berlangsung lebih cepat dan melambat 

dan berhenti setelah mencapai dewasa tubuh [8], [3]. 

 

4. Kesimpulan  

Terdapat hubungan yang sangat kuat (P<0,01) antara dimensi karkas dan produksi daging sapi bali 

pada berbagai kelompok umur. Keeratan hubungan berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi 

tertinggi antara ukuran karkas dengan bobot daging yaitu 98,6 % yang ditunjukkan pada poel 4 yakni 

sapi berumur ± 4 tahun. 
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